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Info Artikel   Abstrak  
Diterima 3 Mei 2020  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 
Financial Distress pada Bank Umum Syariah. Dalam 
penelitian ini menggunakan determinan Financial 
Distress yaitu Return On Asset, Return On Equity, 
Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non Performing 
Financing, Dewan Komisaris Independen, dan Dewan 
Direksi. Berdasarkan metode purposive sampling, 
sampel yang diperoleh adalah 6 perusahaan Bank 
Umum Syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, 
Bank Mandiri Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BRI 
Syariah, Bank Dubai Panin Syariah, dan Bank 
Bukopoin Syariah. Analisis yang digunakan data 
dalam penelitian ini menggunakan program STATA 
16. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
logistik dengan data panel. Periode observasi 
penelitian dari triwulan pertama 2010 hingga triwulan 
ketiga 2019. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
sinyal yang menunjukkan hubungan Return On Asset, 
Return On Equity, dan Non Performing Financing 
berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress di 
Bank Syariah, namun Debt Ratio, Capital Adequacy 
Ratio, Dewan Komisaris Independen dan Dewan 
Direksi memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Financial Distress. 
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 Abstract  
 This research aimed to analyzing Financial Distress 
on Islamic Banks. This research used determinant of 
Financial Distress indicators such as Return On 
Assets, Return On Equity, Debt Ratio, Capital 
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  Adequacy Ratio, Non Performing Financing, 
Independent Board of Commissioners, and Board of 
Directors. Based on purposive sampling method, the 
sample obtained 6 Islamic Bank companies , which 
are Muamalat Indonesia Bank, Mandiri Syariah Bank, 
Mega Syariah Bank, BRI Syariah Bank, Dubai Panin 
Syariah Bank, and Bukopin Syariah Bank. Data 
analysis in this research using STATA 16 program. 
The technique that used in this study was a logistic 
regression analysis with panel data. The research 
observation period is from the first quarter of 2010 to 
the third quarter of 2019. The results of this study are 
in accordance with the signal theory that shows the 
relationship of Return On Assets, Return On Equity, 
and Non Performing Financing significant influence 
Financial Distress on Islamic Banks, however Debt 
Ratio, Capital Adequacy Ratio, Independent Board of 
Commissioners and Board of Directors has a non-
significant influence on Financial Distress 
 
PENDAHULUAN 
Kebangkrutan suatu perusahaan merupakan peristiwa yang menjadi 
perhatian khusus dalam industri bisnis. Perusahaan yang rentan mengalami 
Financial Distress ini salah satunya yaitu Bank Umum Syariah. Fungsi Bank 
sendiri ialah sebagai intermediary yang salah satunya penyalur dana. Sebagai 
antisipasi adanya potensi kebangkrutan didalam pelaksanaan proses penyaluran 
dana tersebut, maka manajemen bank umum syariah perlu menganalisis adanya 
Financial Distress yang akan dialami oleh Bank Umum Syariah. Pada kondisi 
tersebut, bank sedang mengalami keuangan yang tidak sehat sehingga tidak 
sanggup lagi untuk melakukan fungsi intermediary dengan tepat yang tentunya 
juga akan mengancam kondisi bank itu sendiri (Alvidianita & Rachmawati, 2019).   
Menurut Madhusani & Kawshala (2018), perusahaan yang sedang 
mengalami ketidakcukupan untuk dapat melunasi segala hutangnya baik hutang 
jangka pendek dan jangka panjangnya dikatakan sedang mengalami kondisi 
Financial Distress. Permasalahan kesulitan keuangan akan berakibat buruk 
dimana akan terjadi kerugian yang akan berimbas pada berbagai pihak (Liang et 
al., 2016). Beberapa kemungkinan permasalahan yang akan timbul diantaranya 
dapat membuat stakeholders seperti pemegang saham, calon investor maupun 
kreditur enggan untuk berinvetasi pada perusahaan, karena tidak adanya rasa 
kepercayaan pada perusahaan untuk memberikan return atas dana yang telah 
diinvestasikan (Wibowo & Musdholifah, 2017). 
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Kazemian et al., (2017) mengungkapkan badan usaha yang sedang dalam 
kondisi Financial Distress menunjukkan bahwa adanya banyak masalah pada 
posisi keuangan dan memiliki elemen kinerja keuangan perusahaan yang lemah. 
Menentukan tingkat kinerja perusahaan penting bagi investor perusahaan dan 
kreditor agar mampu mengetahui apakah perusahaan tersebut dalam keadaan 
sehat secara keuangannya. Menurut Muflihah  (2017) kinerja suatu perusahaan 
direpresentasikan menggunakan perhitungan rasio keuangan yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Pada rasio keuangan ini sangat berguna dalam memprediksi adanya 
potensi kebangkrutan yang dijalankan kurun waktu satu hingga lima tahun 
kedepan sebelum usaha tersebut dinyatakan bangkrut.  
Muflihah (2017) menunjukkan bahwa Rasio Utang dan Profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA memiliki berpengaruh pada kondisi kesulitan keuangan 
perusahaan, sementara penelitian lain yang bertolak belakang dilakukan oleh 
Erayanti (2019), Wibowo & Musdholifah (2017), dan Istiantoro (2015). Adapun 
hasil penelitian Madhusani & Kawshala (2018) serta Widati & Pratama (2015) 
yang menyebutkan ROE berpengaruh pada Financial Distress, sementara 
penelitian yang bertolakbelakang dilakukan oleh Erayanti (2019) dan A. M. I. 
Lakshan & Wijekoon (2013). Menurut Halim (2016) CAR juga memiliki 
pengaruh terhadap kesulitan keuangan perusahaan, sementara pada penelitian lain 
yang dilakukan oleh Aminah et al., (2019) tidak sejalan. 
Selain kinerja keuangan adapun elemen lain yang mampu mempengaruhi  
adanya financial distress perusahaan yaitu Good Corporate Governance (GCG). 
Helena & Saifi (2018) menambahkan bahwa GCG adalah salah satu kunci untuk 
memaksimalkan suatu kinerja perusahaan yaitu salah satunya meliputi hubungan 
antara dewan direksi dan dewan komisaris independen. Posisi dewan direksi serta 
dewan komisaris independen bertanggung jawab besar dalam mengelola 
perusahaan baik dalam membuat arah kebijakan hingga menentukan strategi yang 
tepat bagi keberlangsungan suatu perusahaan, sehingga akan mempengaruhi 
penurunan kesulitan keuangan, sementara penelitian yang dilakukan oleh Ainun 
(2019) bertolak belakang.   
Penelitian ini bertujuan melihat potensi Financial Distress setelah adanya 
krisis global Subprime Mortgage yang secara tidak langsung berdampak pada 
sector ekonomi di Indonesia khususnya Perbankan. Sementara penelitian ini 
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berfokus terhadap Bank Umum Syariah sebeb jumlahnya yang relatif lebih sedikit 
di banding bank konvensional. Adapun determinan yang diamati pada penelitian 
ini Return On Assets, Return On Equity, Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non 
Performing Financing, Dewan Komisaris Independen dam Dewan Direksi 
terhadap Financial Distress.  
KAJIAN PUSTAKA 
Teori Sinyal (Signalling theory) 
Pada teori ini menjelaskan bahwa manajemen suatu perusahaan harus dan 
perlu memberikan suatu sinyal pada pengguna financial statements. Teori tersebut 
memberikan manfaat bagi manajemen berupa informasi atau berita yang baik 
untuk para calon investor dan juga pemegang saham walaupun sifatnya terbatas 
(Utami & Kartika, 2019). 
Menurut Brigham & Houston (2011) signaling theory adalah tindakan yang 
telah diputuskan oleh perusahaan dalam rangka memandu investor tentang aturan 
manajemen dalam menentukan arah kondisi perusahaan berikutnya. Teori ini juga 
menyebutkan bahwa terdapat suatu asimetri informasi antar pihak manajemen 
maupun si pengguna laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya, dengan 
menggunakan teori sinyal (signaling theory) pada penelitian Financial Distress 
ini bertujuan untuk mengungkapan dan memberikan informasi yang akan dinilai 
dapat mempengaruhi pengambilan suatu keputusan bagi Stakeholder. 
Financial Distress 
Ketidakpastian adalah faktor yang paling krusial yang akan mengganggu 
kondisi perusahaan. Penurunan dilihat dari kualitas pada posisi keuangan akan 
dapat mengancam keberlangsungan perusahaan atau yang sering disebut sebagai 
Financial distress. Apabila perusahaan sudah tidak mampu untuk menutup segala 
bentuk hutangnya saat jatuh tempo hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang 
dalam kesulitan keuangan, sehingga tidak heran banyak perusahaan yang bangkrut 
(Helena & Saifi, 2018). 
Menurut Muflihah (2017) posisi kesulitan keuangan terjadi jika badan usaha 
ada pada titik kerugian selama periode pengamatan. Financial distress diukur 
dengan menggunakan variable dummy, dimana “0” menunjukan perusahaan tidak 
merugi dalam hal keuangan (financial distress) selama periode pengamatan, dan 
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nilai “1” mengartikan bahwa suatu perusahaan sedang mengalami krisis akibat 
kerugian keuangan.  
Hubungan antara Return On Assets terhadap Financial Distress 
Proksi profitabilitas yang pertama yaitu Return On Assets yang bertujuan 
mengukur mampu atau tidaknya suatu manajemen perusahaan dalam mengelola 
maupun menciptakan tingkat laba bersumber total asset dari aktivitas operasional, 
pendanaan, maupun investasi. Muflihah, (2017) dan Aminah et al. (2019) pada 
penelitiannya menunjukkan apabila ROA meningkat, maka besar pula tingkat 
keuntungan yang akan diperoleh Bank Umum Syariah semakin efektif juga 
penggunaan asset yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan. Dengan begitu, 
ROA mampu meminimalkan terjadi Financial Distress (Sugiono & Untung, 
2016). Rasio tersebut diproksikan untuk membandingkan Laba bersih yang 
dihasilkan terhadap Total Aktiva yang dimiliki. Berdasarkan penjelasan tersebut, 
hipotesis yang diperoleh: 
H1: Return On Assets berpengaruh terhadap Financial Distress  
Hubungan antara Return On Equity terhadap Financial Distress 
Proksi profitabilitas yang kedua yaitu Return On Equity digunakan dalam 
memproyeksikan besar keuntungan yang dihasilkan perusahaan untuk pemilik 
saham (Widati & Pratama, 2015). Apabila nilai ROE mendekati “0” artinya 
perusahaan tidak dapat mengelola modal secara efektif dan efisien. Sebaliknya 
apabila nilai ROE tinggi maka dapat meningkatkan potensi terhadap kondisi 
kesulitan keuangan yang akan dialami oleh  perusahaan. Menurut Desiyanti et al., 
(2019) dan Nasution (2019) ROE berpengaruh terhadap Financial Distress. ROE 
dapat diukur dari perolehan Laba bersih perusahaan terhadap Total Ekuitas yang 
dimiliki perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang diperoleh: 
H2: Return On Equity berpengaruh terhadap Financial Distress  
Hubungan antara Debt Ratio terhadap Financial Distress 
Rasio hutang atau yang dikenal sebagai Debt Ratio digunakan untuk 
mengukur seberapa besar asset yang dimiliki oleh perusahaan dibiayai 
menggunakan utang. Jika Debt rasio menunjukkan nilai yang tinggi maka akan 
tinggi pula tingkat modal pinjaman yang diinvestasikan pada aktiva semata mata 
untuk menghasilkan keuntungan perusahaan (Erayanti, 2019). Nilai Debt Ratio 
yang kecil menandakan bahwa tidak mengindikasikan Financial Distress, karena 
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apabila nilai debt ratio rendah maka menunjukkan perusahaan tidak banyak 
memiliki hutang terhadap pihak diluar sehingga dapat menggunakan jumlah 
asetnya untuk menutup beban operasional (Muflihah, 2017). Debt Ratio (DR) 
pada penelitian ini diperoleh dari perhitungan Total Utang terhadap Total Aktiva. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang diperoleh: 
H3:  Debt Ratio berpengaruh terhadap Financial Distress  
Hubungan antara Capital Adequacy Ratio Ratio terhadap Financial Distress 
Rasio permodalan yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio yang 
mengukur kemampuan modal yang dimiliki suatu bank untuk dapat menutup 
adanya kerugian dari kegiatan operasional. Manajemen bank sangat perlu 
memperhatikan besarnya rasio ini, jadi apabila nilai Capital Adequacy Ratio 
meningkat maka mengindikasikan bahwa terjadinya peningkatan kesehatan bank, 
sehingga hal tersebut mampu menurunkan kemungkinan terjadinya Financial 
Distress sebab jumlah modal yang dimiliki tinggi maka mengindikasinya tingkat 
kredit yang turun.  
Menurut Halim (2016) rasio ini memiliki hubungan terhadap Financial 
Distress. Ketika rasio ini memiliki nilai yang rendah menunjukkan kemungkinan 
Bank berpotensi bangkrut, maka apabila permodalan perusahaan mengalami 
peningkatan maka risiko kebangkrutan menjadi semakin lebih kecil. CAR diukur 
dengan membandingkan antara Jumlah Modal terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko, maka dalam penelitian ini ditarik hipotesis: 
H4: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Financial Distress  
Hubungan antara Non Performing Financing terhadap Financial Distress 
Rasio rasio untuk yang mengukur tingkat kemampuan manajemen 
perusahaan dalam mengelola jumlah pembiayaan bermasalah yang disalurkan 
kepada nasabah yang diproksikan dengan Non Performing Financing untuk Bank 
Syariah, sedangkan di Bank Konvensional dianalogkan Non Performing Loan 
(Zahronyana & Mahardika, 2018). Apabila dalam proses pengelolan kredit 
semakin banyak jumlah pembiayaan yang macet dalam NPF, secara langusng juga 
akan menurunkan jumlah pendapatan Bank yang mengakibatkan financial distress 
semakin besar. Menurut Yurivin & Mawardi (2018) NPL yang tinggi menandakan 
tinggi pula tingkat kemungkinan kebangkrutan yang akan dialami. NPF dilihat 
untuk melihat perbandingan antara total pembiayaan yang bermasalah terhadap 
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jumlah Pembiayaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini 
mengajukan hipotesis: 
H5:  Non Performing Financing berpengaruh terhadap Financial Distress  
Hubungan antara Dewan Komisaris Independen terhadap Financial Distress 
Dewan Komisaris Independen adalah bagian dari Dewan Komisaris dimana 
bukan bagian dari anggota pemegang saham dan juga manajemen. Dewan 
komisaris independen memiliki suatu tugas dan juga wewenang agar mampu 
memonitor kinerja dewan direksi perusahaan, serta tidak boleh memiliki suatu 
hubungan apapun terhadap pihak intermal perusahaan (Ainun, 2019) 
Radifan & Yuyetta (2015) menambahkan bahwa besar kecilnya dewan 
komisaris independen yang dimiliki oleh perusahaan berpengaruh pada arah 
kebijakan maupun strategi perusahaan. Makin banyak jumlah dewan komisaris 
independen berpotensi menekan kesulitan keuangan. Data dari jumlah dewan 
komisaris independen didasarkan pada data yang diambil dari Financial Statement 
miliki Perusahaan yang bersangkutan. Pada penelitian ini Dewan Komisaris 
Independen dihitung dari perbandingan antara Jumlah Dewan Komisaris 
Independen terhadap Jumlah Dewan Komisaris seluruhnya. Jika dalam laporan 
tidak terdapat data dewan komisaris independen, maka jumlah komisaris 
independen dinyatakan “0”. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam 
penelitian ini mengajukan hipotesis: 
H6: Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Hubungan antara Dewan Direksi terhadap Financial Distress 
Organ terpenting pada perusahaan yang memiliki tugas serta tanggung 
jawab pada segala bentuk proses pengelolaan perusahaan untuk menghasilkan 
laba yang maksimal yaitu Dewan Direksi (Ainun, 2019). Menurut Radifan & 
Yuyetta  (2015) dewan direksi memiliki posisi sebagai pengelola perusahaan, 
apabila bank mempunyai dewan direksi yang cukup besar maka akan memperkuat 
proses pengawasan maupun pelaksanaan secara internal perusahaan agar mampu 
memaksimalkan kinerja perusahaan. Meningkatnya kinerja perusahaan akan 
memungkinkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang semakin rendah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini mengajukan hipotesis: 
H7: Dewan Direksi (DD) berpengaruh terhadap Financial Distress. 
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METODE PENELITIAN 
Deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 
menguji hubungan variable independen dan variable dependen. Metode penelitian 
yang digunakan ialah teknik estimasi regresi logistik biner data panel, untuk 
melihat permasalahan yang mempengaruhi financial distress di bank umum 
syariah dengan jumlah perilaku unit penelitian terhadap berbagai periode waktu. 
Menurut Kurniawan (2019) pada metode regresi logistic biner, variable dependen 
berupa variable kategori yaitu hanya terdapat jawaban ya atau tidak yang bernilai 
1 dan 0. Apabila individu tersebut diamati dalam waktu yang berbeda maka 
struktur datanya adalah data panel.  
Pada metode regresi logistik data panel diperkenalkan Conditional 
Maximum Likelihood Estimation (CMLE) yang dimana fungsi likehood bersyarat 
untuk mendapatkan estimator yang konsisten atau dapat memaksimalkan peluang 
untuk mendapatkan sampel yang diamati sebenarnya yang dapat dilihat dari Tabel 
pengamatan OR (Odds Ratio) (Kurniawan, 2019).  
Penelitian ini mencoba memperoleh bukti terkait pengaruh variable 
independen yaitu Return On Assets, Return On Equity, Debt Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Dewan Komisaris Independen, 
Dewan Direksi terhadap variable dependen yaitu variabel Financial Distress di 
Bank Umum Syariah melalui metode analisis regresi biner. 
Data panel digunakan pada penelitian ini dengan menggabungkan antara 
efek tetap dari time series dan cross section. Sumber perolehan data untuk berasal 
dari data sekunder Financial Statements Triwulanan I Tahun 2010 - Triwulan III 
Tahun 2019. Panel data diolah melalui alat uji STATA 16.  
Populasi pada penelitian menggunakan keseluruhan Bank Umum Syariah  
yang ada di Indonesia. Metode purposive sampling dalam pemilihan sampel 
dengan menggunakan kriteria sampling sebagai berikut:  
1. Bentuk perusahaan adalah Bank Umum Syariah tercatat pada Bank Indonesia 
serta Otoritas Jasa Keuangan; 
2. Bank Umum Syariah beroperasional sebelum Tahun 2010 hingga Tahun 2019. 
Tujuan dari kriteria sampling ini ialah untuk melihat adanya potensi 
kebangkrutan usaha yang dapat dilihat dari tanda tanda Financial Distress pada 
Bank Umum Syariah setelah krisis global subprime mortgage.  
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Sehingga hasil dari pemilihan sampel ini didapatlah enam perusahaan antara 
lain Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank 
BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank Syariah Bukopin. Adapun 
Model Regresi Logistik biner dalam persamaan linier sebagai berikut:  
 α + β1ROA + β2ROE + β3DR + β4CAR + β5NPF + β6DKomIn + 
β7DDrek + ε 
Dimana: 
Ln (P/1-P) : Financial Distress (FD) 
α : Konstanta 
ROA : Return On Assets 
ROE : Return On Equity 
DR : Debt Ratio 
CAR : Capiltal Adequacy ratio 
NPF : Non Performing Financing 
DKomIn : Dewan Komisaris Independen 
DDrek : Dewan Direksi 
ε : Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variable N Mean Std. Deviation Minimun Maximun 
FD 234 .1752137 .3809647 0 1 
ROA 234 .8994017 1.375332 -10.77 4.86 
ROE 234 12.63949 19.59041 -94.01 74.43 
DR 234 0.878376 0.090293 .17 .97 
CAR 234 19.09286 15.21188 10.03 159.4 
NPF 234 3.251496 7.051043 0.14 88 
DKomIn 234 .9358974 .2454606 0 1 
DDrek 234 4.576923 1.094495 3 7 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020.  
Pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa FD memiliki nilai terendah (minimum) 
yaitu 0, tertinggi (maksimum) 0, nilai rata rata (mean) sebesar 0.1752137, dan 
standar deviasi 0.3809647. Data ROA nilai terendah -10.77 berasal dari Bank 
Dubai Panin Syariah, tertinggi 4.86 berasal dari Bank Mega Syariah, sementara 
nilai rata rata 0.8994017 dan standar deviasi 1.375332. Data ROE nilai terendah -
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94.01 yang berasal dari Bank Dubai Panin Syariah, tertinggi 74.43 yang berasal 
Bank Syariah Mandiri, nilai rata rata 12.63949 dengan standar deviasi 19.59041. 
Data DR memiliki nilai terendah 0.17 berasal dari Bank Panin Dubai Syariah, 
nilai tertinggi 0.97 berasal dari Bank Panin Dubai Syariah, sementara memiliki 
nilai rata-rata 0.878376 dengan standar deviasai 0.090293. Data CAR memiliki 
nilai terendah 10.03 berasal dari Bank Muamalat Indonesia, nilai tertinggi 159.4 
berasal dari Bank Panin Dubai Syariah, sementara memiliki nilai rata-rata 
19.09286 dengan standar deviasi 15.21188. Data NPF memiliki nilai terendah 
0.14 berasal dari Bank Panin Dubai Syariah, nilai tertinggi 88 berasal dari Bank 
Syariah Mandiri, sementara nilai rata-rata sebesar 3.251496 dengan standar 
deviasi 7.051043. Data DKomIn memiliki nilai terendah 0 berasal dari Bank 
Panin Dubai Syariah, nilai tertinggi sebesar 1 berasal dari lima bank lainnya yaitu 
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank BRI 
Syariah, dan Bank Bukopin Syariah, sementara nilai rata-rata 0.9358974 dengan 
standar deviasi 0.2454606. Data DDrek memiliki nilai terendah 3 berasal dari dari 
tiga bank umum syariah yaitu Bank Mega Syariah, Bank Dubai Panin Syariah, 
dan Bank Bukopin Syariah, memiliki nilai tertinggi sebesar 7 yang berasal dari 
dua bank umum syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah 
Mandiri, sementara nilai rata-rata 4.576923 dan standar deviasi 1.094495.  
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Logistik Biner Data Panel 
 Terhadap Financial Distress Selama Periode Pengamatan 
(Triwulan I 2010 – Triwulan III 2019) 
Note: multiple positive outcomes within groups encountered 
Note: 2 groups (78 obs) dropped because of all positive or all negative outcomes 
      
 Number of obs  = 156 
 Number of groups  = 4 
      
    Obs per group   
     min = 39 
     avg = 39 
     max = 39 
      
    Prob > chi2 = 0.000 
      
fd Coef Std. Err. Z P . l z l Std. Deviation 
ROA -4.3390127 1.277937 -3.44 0.001 -6.894837 -1.885417 
ROE 0.2228987 0.785917 2.84 0.005 0.0688609 0.3769346 
DR 16.19874 16.59062 0.98 0.329 -16.31828 48.71575 
CAR 0.1376783 0.104526 1.32 0.188 -0.067189 3.425456 
NPF -1.022745 0.3425726 -2.99 0.003 -1.694175 -0.3513151 
DKomIn 6.040013 31.38556 0.19 0.847 -55.47455 67.55458 
DDrek -0.8235823 0.6103342 -1.35 0.177 -2.019815 0.3726508 
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Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 
Hasil Uji Regresi Logistik Biner Data Panel Terhadap Financial Distress  
Selama Periode Pengamatan (Triwulan 1 2010 – Triwulan III 2019) 
Dapat diintepretasikan dari Tabel 2. bahwa variabel yang berpengaruh 
positif adalah ROE, DR, CAR dan DKomIn terhadap Financial Distress, namun 
ROA, NPF dan DDrek berpengaruh negative terhadap Financial Distress, yang 
perlu diperhatikan ialah terhadap data apakah Bank Umum Syariah akan berada 
dalam kondisi Financial Distress selama tahun pengamatan, didapat hasil dari 2 
grup bank umum syariah dengan jumlah observasi sebesar 78 data telah terlepas 
dari keadaan Financial Distress, sementara 4 grup bank umum syariah dengan 
jumlah observasi sebesar 156 data masih dalam kondisi Financial Distress, 
meskipun selama kurun waktu pengamatan telah keluar dari kondisi Financial 
Distress, namun tahun tertentu kembali ke dalam kondisi Financial Distress. 
Untuk itu perlunya penelitian ini mengamati kembali perubahan per unit bank 
umum syariah selama periode pengamatan yang dapat di lihat pada Tabel berikut.  
Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Conditional fixed- effects logistic regression  Number of obs  = 156 
Group Variabel: id  Number of groups  = 4 
      
     Obs per group   
     min = 39 
     avg = 39 
     max = 39 
      
     Prob > chi2 = 0.000 
      
fd OR Std. Err. Z P . l z l Std. Deviation 
ROA 0.012399 0.015845 -3.44 0.001 0.001013 0.151766 
ROE 1.249693 0.982155 2.84 0.005 1.071287 1.457809 
DR 1.080007 1.800008 0.98 0.329 8.190008 1.440021 
CAR 1.147606 0.119955 1.32 0.188 0.935018 1.408853 
NPF 0.359606 0.123192 -2.99 0.003 0.187375 0.703762 
DKomIn 419.8986 13178.75 0.19 0.847 8.090025 2.180029 
DDrek 0.438867 0.267849 -1.35 0.177 0.13268 1.451577 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020. 
Berdasarkan Tabel 3 koefisien ditunjukan pada Tabel OR (Odds Ratio) 
menujukkan perubahan Financial Distress pada unit bank umum syariah selama 
periode pengamatan: 
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1. ROA menghasilkan nilai koefisien OR 0.012992, menunjukkan jika Bank 
Umum Syariah menghasilkan rasio ROA tinggi mengurangi adanya Financial 
Distress dibandingkan ROA yang dihasilkan bernilai rendah. ROA memiliki 
signifikansi 0.001 < 0.05, artinya perubahan ROA sangat berpengaruh terhadap 
Financial Distress, dengan demikian H1 diterima.  
2. ROE menunjukkan nilai koefisien OR 1.249693 mengartikan apabila Bank 
Umum Syariah menghasilkan rasio ROE yang rendah  akan mengurangi 
adanya Financial Distress dibandingkan apabila ROE yang dihasilkan bernilai 
tinggi. ROE menghasilkan signifikansi 0.005 < 0.05, artinya perubahan ROE 
berpengaruh pada Financial Distress, dengan demikian H2 diterima.  
3. DR menunjukkan nilai koefisien OR 1.080007 dan menghasilkan signifikansi 
0.329 > 0.05, menunjukkan apabila Bank Umum Syariah menghasilkan DR 
yang rendah ataupun tinggi tidak akan berpengaruh pada Financial Distress  
Bank Umum Syariah, dengan demikian H3 ditolak.  
4. CAR menunjukkan nilai koefisien OR 1.147606 dan menghasilkan signifikansi 
0.188 > 0.05, menunjukkan apabila Bank Umum Syariah menghasilkan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang rendah maupun tinggi tidak akan 
berpengaruh pada Financial Distress  Bank Umum Syariah, dengan demikian 
H4 ditolak.  
5. NPF menunjukkan koefisien OR 0.359606 menunjukkan apabila Bank Umum 
Syariah menghasilkan NPF yang tinggi  akan meningkatkan adanya Financial 
Distress dibandingkan apabila NPF yang dihasilkan bernilai rendah. NPF 
menghasilkan signifikansi 0.003 < 0.05, dengan demikian H5 diterima.  
6. DKomIn menunjukkan nilai koefisien OR sebesar 419.8986 dan menghasilkan 
sginfikansi 0.847 > 0.05 hal ini menunjukkan apabila Bank Umum Syariah 
memiliki Dewan Komisaris Independen yang sedikit atau banyak tidak akan 
berpengaruh pada Financial Distress  Bank Umum Syariah dengan demikian 
H6 ditolak. 
7. DDrek menunjukkan nilai koefisien OR sebesar 0.438857 dan menghasilkan 
tingkat signifikansi 0.177 > 0.05 menunjukkan apabila Bank Umum Syariah 
memiliki Dewan Direksi yang sedikit atau banyak tidak akan berpengaruh pada 
Financial Distress  Bank Umum Syariah, maka H7 ditolak. 
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Return On Assets terhadap Financial Distress  
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit bagi perusahaan yang 
diproksikan dengan Rasio Return On Assets. Meningkatnya tingkat pengembalian 
asset, maka secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah laba bersih, dan 
sebaliknya apabila tingkat dari pengembalian asset menurun maka akan 
menghasilkan menurunnya jumlah keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan. 
Nilai laba bersih berpengaruh pada kondisi perusahaan. Jika kondisi bank umum 
syariah menurun maka financial distress muncul, apabila kondisi keuangan 
meningkat akan menekan potensi financial distress.  
Return On Assets menunjukkan keterkaitannya dengan Financial Distress 
pada penelitian ini, yang artinya meningkatnya rasio Return On Asset dihasilkan 
oleh Bank Umum Syariah maka memperlihatkan bahwa kinerja sudah efektif 
mengelola asetnya dalam memaksimalkan profit yang diperoleh. Meningkatnya 
laba bersih yang dihasilkan oleh bank umum syariah akan menurunkan tingkat 
Financial Distress. Hasil penelitian ini sesuai dengan Zannati & Dewi (2019) dan 
Fitri & Zannati (2019) yang menyebutkan bahwa ROA memiliki pengaruh 
terhadap Financial Distress.  
Return On Equity terhadap Financial Distress  
Rasio Return On Equity menggambarkan rasio yang penting dan berguna 
bagi pemegang saham untuk dapat mengetahui efisiensi maupun efektivitas 
manajemen perusahaan dalam pengelolaan modal sendiri. Meningkatnya Return 
On Equity menunjukkan bahwa makin efisien dan efektif manajemen perusahaan 
dalam mengelola modal yang dimilikinya, sehingga mampu menekan Financial 
Distress perusahaan. Return On Equity menurun maka makin tidak efektif dan 
tidak efisien manajemen perusahaan dalam mengelola modalnya dan 
mengakibatkan meningkatnya potensi kesulitan keuangan.  
Return On Equity memiliki keterkaitan dengan Financial Distress pada 
Bank Umum Syariah, memperlihatkan kesesuaian dengan signaling theory yang 
menunjukkan bahwa kesuksesan sebuah manajemen perusahaan dalam 
memaksimalkan tingkat pengembalian invetasi. Pemegang saham selaku investor 
sangat memperhatikan informasi adanya kenaikan pada Return On Equity pada 
laporan keuangan perusahaan karena akan berpengaruh pada pengambilan 
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keputusan investor. Sejalan dengan Widati & Pratama (2015) yang menunjukkan 
bahwa Return On Equity memiliki pengaruh pada Financial Distress. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Erayanti (2019) dan Lakshan & 
Wijekoon (2013).  
Debt Ratio terhadap Financial Distress  
Rasio Debt Ratio termasuk kedalam rasio solvabilitas yang bertujuan 
melihat sebearapa besar kemampuan suatu perusahaan untuk dapat melunasi 
hutangnya. Apabila nilai Debt Ratio relative bernilai rendah maka tidak akan 
mengalami Financial Distress, sebab nilai Debt Ratio yang rendah 
menggambarkan suatu perusahaan sedang tidak memiliki banyak hutang terhadap 
pihak non bank. Kondisi perusahaan yang tidak memiliki banyak utang ini dapat 
menggunakan asetnya untuk menutupi beban atas aktivitas operasionalnya 
maupun tidak menimbulkan liabilitas yang tinggi di masa berikutnya.   
Debt Ratio menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap Financial Distress 
Bank Umum Syariah pada penelitian ini. Meningkatnya jumlah hutang 
perusahaan akan menunjukkan adanya peningkatan potensi resiko gagal bayar 
pada bank sehingga hal ini akan memicu adanya Financial Distress yang akan 
dihadapi oleh bank. Apabila perusahaan sering menggunakan hutangnya dalam 
rangka ekspansi usaha maka akan dapat memberikan keuntungan tersendiri. Tidak 
sejalan dengan Wibowo & Musdholifah (2017) yang menyebutkan bahwa Debt 
Ratio (DR) tidak bepengaruh pada Financial Distress. Cinantya & Merkusiwati 
(2015) menambahkan Perusahaan yang mempunyai asset besar maka akan 
mampu mengimbangi hutang yang besar. Lain halnya dengan Muflihah (2017) 
menunjukkan bahwa Debt Ratio berpengaruh untuk memprediksi Financial 
Distress.   
Capital Adequacy Ratio terhadap Financial Distress  
Capital Adequacy Ratio termasuk kedalam rasio perhitungan kecukupan 
permodalan. Manajemen bank memiliki tugas untuk memprediksi CAR karena 
rasio inimerupakan salah satu point yang mempengaruhi persepsi debitur tentang 
kondisi sebuah bank. Capital Adequacy Ratio berperan dalam melindungi 
kepercayaan pemegang saham dan menghindarkan bank dari ancaman Financial 
Distress, oleh karenanya manajemen bank harus mampu menjaga nilai rasio 
Capital Adequacy Ratio pada level yang aman. Semakin meningkatnya Capital 
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Adequacy Ratio maka menunjukan peningkatkan kondisi kesehatan bank, namun 
apabila terjadi penurunan nilai Capital Adequacy Ratio menandakan bahwa 
perusahaan tidak mampu menanggung adanya resiko kerugian yang kemungkinan 
akan dihadapi sehingga akan berpangaruh terhadap Fianncial Distress yang 
berujung pada kebangkrutan bank.  
Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Financial Distress pada 
Bank Umum Syariah menunjukkan kenaikan modal yang dimiliki oleh Bank 
Umum Syariah tidak mampu diimbangi penurunan Financial Distress yang 
disebabkan adanya penurunan laba bersih. Manajemen Bank Umum Syariah 
mampu mengatur modalnya sehingga bank umum syariah hingga tidak 
mengalami penyusutan harta yang akan timbul dikarenakan aktiva bermasalah. 
Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio akan makin besar tingkat probabilitas 
suatu bank menghadapi Financial Distress. Jika dilihat penelitian ini 
menghasilkan output yang sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  
Sofiasani & Gautama (2016) dan Aminah et al., (2019) yang menunjukkan bahwa 
Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Financial Distress.  
Non Performing Financing terhadap Financial Distress  
Non Performing Financing dianalogkan Non Performing Loan di bank 
konvensional, sebab bank umum syariah tidak mengenal prinsip kredit namun 
digunakan istilah yaitu pembiayaan. Non Performing Financing yaitu rasio yang 
menunjukkan bahwa seberapa besar manajemen bank mampu mengelola 
pembiayaan bermasalah yang disalurkan. Pembiayaan bermasalah adalah suatu 
keadaan saat debitur sudah tidak sanggup untuk membayar seluruh atau sebagian 
liabilitasnya kepada bank umum syariah setelah selesai diakuinya akad perjanjian. 
Non Performing Financing yang tinggi akan semakin rendah kualitas dari 
pembiayaan yang dimiliki bank umum syariah karena semakin besar jumlah 
pembiayaan yang tidak tertagih atau macet. Apabila semakin meningkatnya 
jumlah pembiayaan tidak tertagih atau macet secara otomatias akan menurunkan 
tingkat laba dan meningkatkan potensi kesulitan keuangan yang akan dialami oleh 
Bank.  
Non Performing Financing berpengaruh terhadap Financial Distress Bank 
Umum Syariah, membuktikan bahwa rata-rata rasio Non Performing Financing 
yang dihasilkan Bank Umum Syariah yang mengalami Financial Distress lebih 
Mella Katrina Sari, Sri Eka Sadriatwati          Jurnal Penelitian Ekonomi dan Akuntansi (JPENSI)                         
 http://jurnalekonomi.unisla.ac.id/index.php/jpensi  
 e-ISSN 2621-3168 
p-ISSN 2502 – 3764   
202                Volume 5 No.2, Juni 2020 
 
rendah dibanding dengan Non Performing Financing yang dihasilkan bank yang 
tidak mengalami kondisi Financial Distress. Non Performing Financing yang 
rendah menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah sangat berhati-hati dalam 
menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah.  Bank Umum 
Syariah dapat mengelola pembiayaan yang bermasalah dengan tepat, sehingga 
menurunkan adanya risiko pembiayaan macet dan mampu menekan kondisi 
Financing Distress. Penelitian ini sejalan dengan Yurivin & Mawardi (2018) dan 
Ismawati & Istria (2015) menunjukkan adanya pengaruh Non Performing 
Financing terhadap Financial Distress.  
Dewan Komisaris Independen terhadap Financial Distress  
Dewan Komisaris Indpenden memiliki fungsi mengawasi kinerja dewan 
direksi dalam menjalankan bisnis. Makin besar jumlah dewan komisaris 
independent pada perusahaan, akan meningkatkan sistem pengelolaan semakin 
baik dan perusahaan termasuk kedalam kategori yang sehat karena terhindar dari 
potensi Financial Distress.  
Dewan Komisaris Independen dalam penelitiaan ini menunjukkan bahwa 
tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Distress, artinya keberadaan Dewan 
Komisaris Independen tidak maksimal dalam bertindak sesuai dengan mekanisme 
proses pengawasan dengan tepat dalam menghindarkan bank syariah dari 
kemungkinan Financial Distress. Adapun alasan yang mengakibatkan Dewan 
Komisaris Independen kurang efektif dalam menjalankan tugasnya yaitu: 1) 
Kurang bersikap independen yang berimbas pada lemahnya tingkat pengawasan 
pada sisi pengelolaan manajemen bank umum syariah sehingga tidak berpengaruh 
pada Financial Distress, 2) Jumlah dewan komisaris independen bersifat 
“formalitas” sebagai pemenuhan regulasi demi menghindarkan bank umum 
syariah dari ancaman sanksi atas ketidakpatuhan terhadap regulasi. Sejalan 
dengan Helena & Saifi (2018) dan Radifan & Yuyetta (2015) yang menyebutkan 
tidak adanya pengaruh Dewan Komisaris Independen (DKI) pada Financial 
Distress. 
 
Pengaruh Dewan Direksi terhadap Financial Distress  
Dewan Direksi merupakan organ terpenting dari sebuah perusahaan yang 
terpilih untuk dapat menjadi wakil dari suara dan kepentingan seluruh pemegang 
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saham. Arah kebijakan maupun starategi perusahaan di masa yang akan datang 
dapat ditentukan dari jumlah dari dewan direksi. Meningkatnya jumlah dewan 
direksi juga akan membuat makin kompleksnya permasalahan dihadapi oleh 
perusahan baik dalam cara berkomunikasi maupun koordinasi antar dewan 
direksi, sehingga hal ini mempengaruhi meningkatnya Financial Distress yang 
akan dialami perusahaan. 
Dewan Direksi dalam penelitian ini menunjukkan tidak memiliki pengaruh 
terhadap Financial Distress Bank Umum Syariah, maka artinya seberapa besar 
jumlah dewan direksi yang dimiliki oleh Bank Umum Syariah tidak akan 
memberikan manfaat bagi bank umum syariah apabila memiliki jaringan yang 
baik dengan pihak diluar perusahaan. Walaupun menurut UU. No. 40 Th. 2007 
tentang Perseroan Terbatas menujukkan bahwa Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) menetapkan adanya pembagian tugas maupun wewenang kepengurusan 
diantara anggota dewan direksi yang terdiri dari dua orang anggota direksi 
ataupun lebih, sehingga masih memiliki keterbatasan wewenang yang dimiliki 
oleh dewan direksi. Apabila dewan direksi telah mengambil kebijakan dan strategi 
perusahaan namun keputusan akhir tetap akan diputuskan pada saat dilakukan 
RUPS. Sejalan dengan Cinantya & Merkusiwati (2015) dan (Ainun, 2019) 
menunjukkan bahwa berapapun jumlah dewan direksi yang ada pada bank umum 
syariah tidak mempengaruhi kemungkinan terjadinya kesulitan keuangan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan dengan 
menggunakan Uji Regresi Logistik Biner Data Panel mampu memproyeksikan 
financial distress di Bank Umum Syariah pada periode pengamatan. Hasil 
signifikansi klasifikasi model regresi logistik biner data panel ditunjukkan dengan 
Prob>chi2 dengan nilai 0.000 tidak melebihi 0.05 (5%). Hasil Uji hipotesis yang 
menunjukkan bahwa ROA, ROE dan NPF berpengaruh terhadap Financing 
Distress, sementara DR, CAR, Dewan Komisaris Independen dan Dewan Direksi 
tidak berpengaruh terhadap Financial Distress Bank Umum Syariah di seluruh 
Indonesia.  
Objek penelitian harus lebih luas atau membandingkan antara beberapa 
perusahaan baik perusahaan perbankan maupun non perbankan, serta juga bisa 
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menambahkan beberapa variabel selain independen dan dependen seperti variabel 
intervening, moderasi, dan variabel kontrol selain yang sudah ada dalam 
penelitian ini. 
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